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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada bab ini akan membahas mengenai kesimpulan atas hasil penelitian, 

keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti ini, saran bagi penelitian-penelitian 

berikutnya dan implikasi penelitian ini bagi dunia usaha maupun akademik. 

1. Variabel Debt To Equity Ratio (DER) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan dan negatif terhadap Return saham pada perusahaan Food & 

Beverages mulai tahun 2010 sampai 2014. Besar pengaruhnya terhadap 

Return saham yaitu 0,85 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis nomer 1 (satu) yang menyatakan bahwa DER memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return saham pada perusahaan Food & Beverages adalah 

ditolak. 

2. Variabel Return On Asset (ROA) secara parsial memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap Return saham pada perusahaan Food & Beverages 

mulai tahun 2010 sampai 2014. Besar pengaruhnya terhadap Return saham 

yaitu 24,40 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

nomer 2 (dua) yang menyatakan bahwa ROA memiliki pengaruh positif 

terhadap Return saham pada perusahaan Food & Beverages adalah diterima. 

3. Variabel Price Earning Ratio (PER) secara parsial tidak memiliki pengaruh 

negatif yang signifikan terhadap Return saham pada perusahaan Food & 

Beverages mulai tahun 2010 sampai 2014. Besar pengaruhnya terhadap 

Return saham yaitu  0,1 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
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 hipotesis nomer 3 (tiga) yang menyatakan bahwa PER secara parsial 

memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap Return saham pada 

perusahaan Food & Beverages adalah ditolak. 

4. Variabel Sensitifitas Inflasi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return saham dan positif pada perusahaan Food & Beverages mulai 

tahun 2010 sampai 2014. Besar pengaruhnya terhadap Return saham yaitu  

33,3 persen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis nomer 4 

(empat) yang menyatakan bahwa Inflasi memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Return saham pada perusahaan Food & Beverages adalah diterima. 

5. Variabel DER, ROA, PER, dan Inflasi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Return saham pada perusahaan 

Food & Beverages mulai tahun 2010 sampai 2014. Besar pengaruh terhadap 

Return saham adalah 48,5 persen yang berarti bahwa perubahan yang terjadi 

pada variabel Retun saham pada perusahaan Food & Beverages yang 

merupakan sampel penelitian dipengaruhi oleh DER, ROA, PER, dan Inflasi 

sedangkan sisanya sebesar 51,5 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar 

variabel penelitian. Dengan demikian hipotesis nomer 5 (lima) yang 

menyatakan bahwa variabel DER, ROA, PER, dan Inflasi secara bersama-

sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Return saham pada 

perusahaan Food & Beverages adalah diterima. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 

keterbatasan-keterbatasan. Adapun keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hasil menunjukkan kecilnya pengaruh variabel DER, ROA, PER, dan 

Inflasi dalam mempengaruhi variabel return saham, yakni sebesar 48,5% 

dan sisanya sebesar 51,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model, sehingga masih banyak variabel yang 

berpengaruh namun tidak dimasukkan dalam model ini. 

2. Penelitian ini hanya terbatas pada saham yang termasuk perusahaan Food 

& Beverages yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2014 

sehingga masih banyak emiten yang belum masuk dalam penelitian ini. 

5.3 Saran 

Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas 

memiliki kekurangan dan belum sempurna. Untuk itu penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi investor dan peneliti 

selanjutnya : 

1. Bagi investor, ROA dapat dijadikan sebagai acuan dalam menentukan 

strategi investasi para investor dalam menanamkan sahamnya di pasar 

modal. Hal ini dikarenakan ROA yang meningkat menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik dan pemegang saham akan memperoleh 

keuntungan dari dividen yang diterima semakin meningkat. 
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2. Bagi investor, hendaknya memperhatikan informasi yang terkait dengan 

inflasi sebelum  berinvestasi, dengan memperhatikan informasi tentang 

inflasi maka diharapkan investor dapat memperoleh return sesuai dengan 

yang diharapkan, di samping mempertimbangkan faktor risiko.   

3. Bagi perusahaan, sebaiknya lebih berhati-hati dalam pengelolaan 

keuangan untuk kegiatan perusahaan, agar keuntungan yang diperoleh 

perusahaan besar. Apabila keuntungan perusahaan rendah dapat 

mengakibatkan harga saham yang diterbitkan juga rendah yang akan 

berdampak terhadap return saham. Hal tersebut akan mempengaruhi 

minat investor berinvestasi pada saham perusahaan tersebut. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan rasio keuangan yang 

lainnya misalnya seperti Return On Equity, Current Ratio, Total Asset 

Turnover dan Net Profit Margin 

5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan meneliti faktor makro lainnya 

diantaranya tingkat suku bunga bank dan tingkat kurs. 
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